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ABSTRAK 
Intensifikasi budidaya ikan nila dapat menyebabkan serangan penyakit bakteri seperti Staphylococcus 
sp. yang dapat menurunkan produksi. Berbagai upaya pencegahan dan pengobatan telah dilakukan 
salah satunya dengan pemberian antibiotik yang tidak terkontrol sehingga dapat mendorong terjadinya 
perkembangan resistensi dan mencemari lingkungan. Daun kirinyuh (Eupatorium odoratum) 
merupakan bahan alami sebagai alternatif pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan ekstrak daun kirinyuh terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan ikan nila serta 
mengetahui dosis terbaik untuk mengobati ikan nila yang diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. Ikan 
nila yang digunakan sebanyak 120 ekor dengan ukuran 6 – 8 cm, kemudian disuntik bakteri 
Staphylococcus sp. dengan kepadatan 10
6
 CFU/mL secara intramuskular. Selanjutnya dilakukan 
pengobatan menggunakan metode short bathing selama 8 menit. Ikan uji yang diinfeksi muncul gejala 
klinis yaitu luka, pendarahan, warna tubuh memudar, mata membesar dan geripis pada sirip. 
Penggunaan ekstrak daun kirinyuh berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan ikan nila 
yang diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. Nilai rerata kelulushidupan tertinggi hingga terendah 
berturut-turut yaitu perlakuan D (46,67%±5,77), perlakuan C (33,33%±5,77), perlakuan B 
(30,00%±10,00), dan perlakuan A (13,33%±5,77). Terjadi pertumbuhan bobot berat ikan nila yang 
rendah pada tiap perlakuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perendaman ekstrak daun 
kirinyuh 3.000 ppm (perlakuan D) selama 8 menit merupakan dosis terbaik dalam mengobati ikan nila 
yang diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. 
 
Kata kunci: Oreochromis niloticus, Eupatorium odoratum, Staphylococcus sp., Kelulushidupan, 
Pertumbuhan 
PENDAHULUAN 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan air tawar yang banyak 
dibudidayakan dengan kelebihan yaitu mudah berkembang biak, pertumbuhan cepat, mudah 
beradaptasi dengan lingkungan, harga  ekonomis, dan memiliki nilai gizi tinggi sebagai 
sumber protein hewani (Carman dan Sucipto, 2009). Produksi ikan nila pada tahun 2013 
sebesar 914,169 ton, tahun 2014 sebesar 1,25 juta ton (FAO, 2015), seiring meningkatnya 
produksi di tahun 2015, sistem budidaya intensif tidak dapat dihindarkan. Intensifikasi 
budidaya berdampak negatif terhadap kualitas lahan budidaya serta daya dukung 
lingkungannya. Selain itu,ikan akan mengalami penurunan tingkat imunitas sehingga mudah 
terserang penyakit dan mengakibatkan kematian. Kondisi ini menjadi kendala dalam 
meningkatkan produksi dari sektor perikanan budidaya (Saputra et al., 2010).  
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Ikan nila pada awalnya diyakini tahan terhadap penyakit tetapi Evans et al. (2002),  
melaporkan terjadi kematian ikan nila yang mencapai 60 – 70 % di dunia karena diinfeksi 
oleh Streptococcus agalactiae. Kemudian, Staphylococcus sp. diidentifikasi berperan dalam 
memfasilitasi infeksi S. agalactiae pada nila melalui peningkatan kerentanan nila (Amal et al., 
2008). Keberadaannya di lingkungan akuatik biasanya sebagai indikator kontaminasi feses 
terhadap air (Pelezar dan Reid, 1958).  
Upaya pencegahan penyakit ikan pada umumnya menggunakan vaksin dan antibiotik. 
Namun, vaksin bersifat spesifik terhadap patogen tertentu dan memerlukan biaya yang relatif 
mahal. Sedangkan penggunaan antibiotik secara berkelanjutan dapat menyebabkan resistensi 
mikroorganisme patogendan menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu perlu 
dicari alternatif lain untuk mengganti antibiotik dengan bahan alami yang ramah lingkungan 
dan mudah terurai. Salah satu tanaman yang secara empiris digunakan sebagai bahan obat 
yaitu daun kirinyuh (E. odoratum). 
Benjamin (1987) menyatakan daun kirinyuh memiliki senyawa aktif antimikrobial 
seperti tannin, fenol, flavonoid, saponin, alkaloid dan steroid. Selama ini, kirinyuh (E. 
odoratum) merupakan tanaman liar yang mudah ditemui di sekitar kita dan belum 
dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pengendali biologi. Secara tradisional daun 
kirinyuh digunakan sebagai obat dalam penyembuhan luka, antimikroba, sakit kepala dan 
antidiare (Phan et al., 2001). Marni (2001) telah melakukan pengujian toksisitas daun 
kirinyuh terhadap ikan gurami dan Vital dan Rivera (2009) melakukan pengujian terhadap 
aktivitas antimikroba ekstrak daun kirinyuh, hasilnya menunjukkan positif terhadap bakteri 
Bacillus subtillis, Staphylococcus aureus dan Salmonella typhimurium. Hadiroseyani et al. 
(2005) melakukan penelitian potensi daun kirinyuh (E. odoratum) untuk pengobatan penyakit 
cacar pada ikan gurame (O. gouramy) yang disebabkan Aeromonas hydrophilla S26.  
Berdasarkan informasi tersebut, diduga bahwa daun kirinyuh berpotensi menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus sp, sehingga diperlukan upaya dalam pengobatan 
penyakit dengan penggunaan bahan alami yaitu daun kirinyuh. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun kirinyuh terhadap kelulushidupan dan 
pertumbuhan ikan nila, mengetahui dosis terbaik ekstrak daun kirinyuh dan  mengetahui 
gejala klinis ikan nila yang diinfeksi bakteri Staphylococcus sp.  
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli s.d. September 2015. Pembuatan media 
dan uji in vitro dilakukan di Laboratorium Terpadu, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Pembuatan ekstraksi daun kirinyuh dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Fakultas Sains 
dan Matematika. Uji in vivo dan pemeliharaan ikan uji bertempat di Laboratorium Budidaya 





Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro, Semarang dan Uji 
biokimia bakteri dilaksanakan di Balai Karantina Ikan Kelas II Tanjung Mas, Semarang. 
BAHAN DAN METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental, mengunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 kali pengulangan pada skala 
laboratorium. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode short bathing selama 8 
menit.  Ikan uji yang digunakan pada tiap ulangan sebanyak 10 ekor ukuran 6 – 8 cm, ikan 
nila diperoleh dari Pasar Ikan Surtikanti, Semarang. Ikan uji diaklimatisasi selama 7 hari 
sebelum dilakukan infeksi bakteri. 
Pembuatan ekstrak daun kirinyuh yaitu daun kirinyuh dipilih yang masih segar dan 
tidak rusak, kemudian dicuci bersih dan ditiriskan. Setelah itu dikeringkan di bawah sinar 
matahari secara tidak langsung selama 4 hari. Daun kirinyuh tersebut dihaluskan hingga 
menjadi serbuk. Hasil gilingan dimaserasi diam selama 3 x 24 jam dalam metanol kemudian 
disaring. Hasil filtrasi diuapkan dalam Rotary Vacuum Evaporator sampai menjadi pasta. 
Ekstrak ditempatkan dalam botol steril dan ditutup dengan alumunium foil. Hasil ekstraksi 
murni dianggap sebagai konsentrasi awal 100% (Kusumawardani et al., 2008). 
Isolat yang digunakan dalam penelitian ini merupakan koleksi isolat murni bakteri  
Staphylococcus sp. dari Sarjito  et al.  (2013),  untuk meningkatkan virulensi  bakteri tersebut 
maka dilakukan 3 kali pasase. Penentuan jumlah pasase pada penelitian ini berdasarkan pada 
tingkat patogenitas bakteri ini saat diinfeksikan pada ikan uji. Isolasi bakteri menggunakan 
media TSA (Trypticase Soya Agar)  dan kultur bakteri ini menggunakan media cair TSB 
(Triptic Soya Broth).   
Acuan yang digunakan untuk mendasari penelitian ini adalah dengan dilakukan uji  in 
vitro dan uji  trial and error. Uji-uji tersebut berfungsi sebagai penentuan dosis ekstrak daun 
kirinyuh yang nantinya digunakan dalam uji in vivo. Uji in vitro dilakukan dengan 
menggunakan metode cakram, sedangkan uji trial and error bertujuan untuk mengetahui 
batas maksimal ikan nila yang diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. dalam mentoleransi dosis 
ekstrak daun kirinyuh pada saat proses perendaman. Berdasarkan uj-uji tersebut, diperoleh 
dosis perlakuan sebesar 0 ppm, 1.000 ppm, 2.000 ppm, dan 3.000 ppm.  
Ikan uji diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. dengan kepadatan 10
6
 CFU/mL sebanyak 
0,1mL menggunakan metode intramuskular. Beberapa hari setelah diinfeksi, ikan uji 
menunjukkan adanya gejala klinis, kemudian dilakukan perendaman dengan ekstrak daun 
kirinyuh pada dosis yang berbeda selama 8 menit pada tiap perlakuan. Selama pemeliharaan, 





ikan nila diberi makan secara ad satiation dengan frekuensii pemberian pakan 2 kali sehari 
yaitu pagi pukul 08.00 WIB dan sore pukul 16.00 WIB. Pengamatan dilakukan selama 14 hari 
pasca penginfeksian bakteri Staphylococcus sp. Pengamatan gejala kilnis meliputi perubahan 
tingkah laku dan morfologi ikan. Pergantian air dilakukan setiap 3 hari sekali dan beberapa 
variabel kualitas air yang diukur pada penelitian ini diantaranya adalah oksigen terlarut, pH 
dan suhu diukur sebanyak 3 kali dalam masa penelitian 14 hari. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil yang diperoleh dari uji sensitivitas dengan menggunakan metode in vitro adalah 
ekstrak daun kirinyuh mempunyai aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus sp. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat di sekitar 
kertas cakram yang telah disebar  Staphylococcus sp. dengan kepadatan 10
8
 CFU/mL. 
Diameter zona hambat yang terbentuk pada masing-masing dosis ekstrak daun kirinyuh 
terhadap bakteri ini tersaji pada Gambar 1 dan Tabel 1. 
 
Gambar 1. Uji in vitro dengan Menggunakan Metode Cakram 
Keterangan: A (0 ppm); B (2.000 ppm); C (4.000 ppm); dan D (6.000 ppm) 
Tabel 1. Diameter Zona Hambat dari Ekstrak Daun Kirinyuh terhadap Staphylococcus sp. 
Konsentrasi 
Ekstrak 





1 2 3 
0 ppm 0 0 0 0 lemah (< 5 mm) 
2.000 ppm 10,4 11,35 12,4 11,38±1,000 kuat (10 – 20 mm) 
4.000 ppm 15,3 15,25 16,35 15,63±0,621 kuat (10 – 20 mm) 
5.000 ppm 15,25 15,4 16,4 15,68±0,625 kuat (10 – 20 mm) 
6.000 ppm 16,4 15,4 16,4 16,06±0,577 kuat (10 – 20 mm) 
8.000 ppm 17,35 17,1 17,1 17,18±0,144 kuat (10 – 20 mm) 
10.000 ppm 16,1 20,45 15,1 17,21±2,844 kuat (10 – 20 mm) 
15.000 ppm 16,35 16,35 19,4 17,36±1,761 kuat (10 – 20 mm) 
20.000 ppm 19,3 17,3 15,5 17,37±1,901 kuat (10 – 20 mm) 
Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui kemampuan daya hambat ekstrak daun 
kirinyuh terhadap bakteri Staphylococcus sp. yaitu tergolong kuat (Dewi, 2010).  
Gejala klinis yang diamati pasca infeksi Staphylococcus sp. yaitu adanya perubahan 
tingkah laku dan morfologi tubuh. Perubahan tingkah laku ikan nila uji adalah ikan berenang 
miring mendekati aerasi, ke permukaan air dan nafsu makan yang menurun. Sedangkan 
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perubahan morfologis yaitu bercak hitam pada luka bekas suntikan, warna tubuh memudar, 
pendarahan (haemmorhage), luka (ulcer), mata menonjol (exopthalmia) serta geripis pada 
sirip. Gejala klinis ikan nila pasca infeksi disajikan pada Gambar 2. 
  
Gambar 2. Gejala klinis pasca infeksi Staphylococcus sp. (ikan uji) 
Keterangan: (a) pendarahan pada operkulum dan sirip dada, luka dan mata menonjol, (b) warna tubuh 
memudar (c) geripis pada sirip punggung, dada dan ekor. 
 
Gambar 2 memperlihatkan gejala klinis ikan nila pasca infeksi Staphylococcus sp. dan 
sebelum dilakukan perendaman dengan ekstrak daun kirinyuh. Gejala klinis yaitu pendarahan 
pada bagian operkulum dan sirip dada, mata membesar, serta bercak hitam yang menjadi luka 
(Gambar 2a). Bercak hitam terjadi satu menit pasca infeksi bakteri Staphylococcus sp yang 
kemudian berubah menjadi luka. Pendarahan terjadi pada hari kedua pasca infeksi. Hari 
pertama pasca infeksi warna tubuh ikan memudar yang disertai hilangnya sisik (Gambar 2b). 
Geripis pada sirip punggung, sirip dada dan ekor (Gambar 2c) terjadi pada hari pertama dan 
kedua pasca infeksi. Adanya gejala klinis tersebut, maka dilakukan pengobatan dengan 
menggunakan perendaman ekstrak daun kirinyuh. Kondisi morfologi dan tingkah laku ikan 
ini berangsur-angsur membaik setelah dilakukan perendaman. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya perubahan morfologi berupa luka yang mulai mengecil dan menutup pasca 
perendaman. Respon ikan terhadap pakan terus membaik. Cara berenang ikan uji juga 
semakin normal tiap harinya. Perubahan morfologi pada ikan nila pasca penyuntikan dan 
perendaman tersaji pada Gambar 3 dan Tabel 3. 
  
Gambar 3. Gejala klinis ikan uji pasca perendaman ekstrak daun kirinyuh (6 – 10 hari) 
Keterangan: a) Luka melebar, mata membesar dan geripis, b) Luka mulai mengering, mata mulai 
mengecil dan sirip ekor mulai tumbuh, c) Luka mengecil, mata normal dan sirip ekor 
tumbuh kembali. 
 
Kondisi morfologi ikan nila pada perlakuan B, C, dan D mengalami perubahan pasca 
perendaman. Perubahan tersebut ditandai dengan luka pecah dan melebar, mata membesar 
dan geripis pada sirip ekor (Gambar 3a) pasca infeksi bakteri Staphylococcus sp., luka mulai 
a b c 
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mengering, mata mulai mengecil dan sirip ekor mulai tumbuh (Gambar 3b) pasca direndam 
dalam ekstrak daun kirinyuh. Hingga beberapa hari luka berangsur-angsur mulai mengecil, 
mata normal dan sirip ekor tumbuh kembali (Gambar 3c). Berbeda dengan kondisi ikan nila 
pada perlakuan A (tanpa dilakukan perendaman), ikan tersebut tidak mengalami pemulihan.  
Jumlah ikan nila yang hidup hingga akhir penelitian menunjukkan hasil  yang berbeda 
pada tiap-tiap perlakuan. Dengan diketahuinya total ikan uji yang hidup hingga akhir 
penelitian (14 hari), maka dapat diketahui pula prosentase kelulushidupannya, seperti yang 
disajikan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Diagram kelulushidupan ikan nila pasca perendaman ekstrak daun kirinyuh 
Keterangan: Perlakuan A (0 ppm); B (1.000  ppm);  C  (2.000 ppm); dan D (3.000 ppm) 
 
Gambar 4, terlihat bahwa kelulushidupan tertinggi terdapat pada perlakuan D 
(46,67%), kemudian diikuti oleh perlakuan C (33,33%), perlakuan B (30,00%), dan terendah 
perlakuan A (13,33%). Hasil ANOVA juga menunjukkan bahwa perendaman dosis ekstrak 
daun kirinyuh yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan ikan nila yang 
diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. 
Ikan nila yang hidup hingga akhir penelitian (14 hari), masih dipelihara kembali 
selama 7 hari untuk melihat pemulihan ikan uji hingga terlihat normal kembali. Pemulihan 
ikan uji pasca pemeliharaan dilihat dari jumlah kelulushidupan ikan selama pemeliharaan 21 
hari  tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai kelulushidupan ikan uji dalam Masa Pemeliharaan 21 hari (sehat) 
Perlakuan Jumlah ikan sehat (ekor) Rerata 
(%)±SD Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
A (0 ppm) 0,00 0,00 0,00 0 
B (1.000 ppm) 1,00 2,00 2,00 16,67±5,77 
C (2.000 ppm) 2,00 3,00 4,00 30,00±10,00 
D (3.000 ppm) 4,00 5,00 3,00 40,00±10,00 

































Pertumbuhan bobot mutlak ikan uji dinyatakan dengan bertambahnya bobot ikan nila 
dari hasil pengukuran pada awal dan akhir penelitian. Hasil pengukuran tingkat pertumbuhan 
bobot mutlak ikan nila selama penelitian tersaji pada Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai Rata-rata Pertumbuhan Bobot Ikan Nila selama Penelitian 
Ulangan Perlakuan 
A (0 ppm) B (1.000 ppm) C (2.000 ppm) D (3.000 ppm) 
1 0,10 0,20 0,20 0,30 
2 0,20 0,20 0,30 0,20 
3 0,10 0,10 0,10 0,30 
Rerata±SD 0,13±0,06 0,17±0,06 0,20±0,10 0,27±0,06 
 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa pertumbuhan bobot ikan nila tertinggi pada perlakuan 
D (0,27±0,06 gram), kemudian perlakuan C (0,20±0,10 gram), perlakuan B (0,17±0,06 gram) 
dan sedangkan terendah terjadi pada perlakuan A sebesar 0,13±0,06 gram. Hasil ANOVA 
menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun kirinyuh tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan bobot mutlak ikan nila diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. 
Variabel pengukuran kualitas air dalam penelitian ini meliputi oksigen terlarut, pH dan 
suhu. Variabel tersebut diamati sebanyak 3 kali selama masa penelitian. Hasil pengukuran 
kualitas air tersaji pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kisaran Hasil Pengukuran Kualitas Air selama Penelitian 
Variabel Perlakuan Pustaka 
A B C D 
DO (mg/L)  5,2 – 5,7 5,4 – 5,6 5,4 – 5,6 5,4 – 5,7 >5 a 
pH 7,8 – 80  7,9 – 8,1 7,8 – 8,0 7,8 – 8,0   6,5 – 8,5 b 
Suhu (
o
C) 26 – 27 27 26 – 27  26 – 27 25 – 30 c 
Keterangan: a) Effendi (2003) 
b) Sucipto dan Prihartono (2005) 
c) SNI (1999) 
Pembahasan 
 Uji in vitro dalam peneliian ini berfungsi sebagai acuan untuk mengetahui dosis 
ekstrak daun kirinyuh yang digunakan dalam uji in vivo. Hasil dari uji ini menunjukkan 
bahwa semua dosis memiliki zona hambat (Tabel 1) kecuali pada dosis 0 ppm. Diameter zona 
hambat yang paling besar pada uji ini adalah 20.000 ppm dengan diameter sebesar 17,37 mm 
dan terendah pada dosis 2.000 ppm dengan diameter sebesar 11,38 mm. 
 Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat diketahui bahwa masing-masing dosis pada 
penelitian ini memiliki aktivitas antibakteri dan diameter zona hambatan pada perlakuan 
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya konsentrasi yang diberikan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lingga dan Rustama (2005), semakin tinggi konsentrasi suatu bahan 
antibakteri maka aktivitas antibakterinya akan semakin kuat. Kemampuan daya hambat 
ekstrak daun kirinyuh terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus sp. yaitu tergolong kuat. 





Hal ini sesuai pernyataan Davis dan Stout dalam Dewi (2010), bahwa kekuatan daya hambat 
bakteri dikategorikan atas: sangat kuat (zona bening > 20 mm), kuat (zona bening 10 – 20 
mm), sedang (zona bening 5 – 10 mm), dan  lemah (<5 mm). 
Gejala klinis ikan nila pasca infeksi Staphylococcus sp. adalah terjadinya perubahan 
tingkah laku dan morfologi. Perubahan morfologi yang terjadi yaitu bercak hitam yang 
menjadi luka karena bekas bagian suntikan setelah 12 jam pasca infeksi, terjadi pendarahan 
pada operkulum dan sirip dada dan mata membesar (exopthalmia) (Gambar 2a). Pendarahan 
yang terjadi pada operkulum dan sirip dada diduga disebabkan adanya toksin hemolisin. 
Menurut Huys et al. (2002), toksin hemosilin berperan dalam memecah sel-sel darah merah, 
sehingga sel keluar dari pembuluh darah dan menimbulkan warna kemerahan pada permukaan 
kulit. Mata membesar terjadi karena organ mata yang menonjol keluar disebabkan adanya 
akumulasi cairan pada mata sehingga menyebabkan bola mata menonjol keluar (Asniatih et 
al., 2013). Menurut Latifah et al. (2014), bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri yang 
berasosiasi dengan penyakit mata belo. Warna tubuh ikan memudar yang disertai hilangnya 
sisik (Gambar 2b) menurut Sutrisno dan Purwandari (2004), perubahan warna pada sirip ekor 
dan erosi kulit dapat terjadi sebagai aktivitas toksin, terutama eksotoksin yang dihasilkan oleh 
bakteri Staphylococcus sp. Luka dan geripis pada sirip punggung, dada dan ekor pada hari 
pertama pasca infeksi (Gambar 2a dan 2c), menurut Pelezar dan Reid (1958), Staphylococcus 
sp. dapat melepaskan beta toksin dan eksfoliatif toksin yang masing-masing dapat mencegah 
spingomyelin sel membran dan merusak kulit sehingga terjadi ulcer.  
Nilai kelulushidupan tertinggi hingga terendah berturut-turut dalam penelitian ini 
terdapat pada perlakuan D (3.000 ppm) dengan nilai kelulushidupan sebesar 46,67%, 
perlakuan C (2.000 ppm) sebesar 33,33%, perlakuan B (1.000 ppm) sebesar 30,00% dan 
perlakuan A (0 ppm) sebesar 13,33. Kemampuan ekstrak daun kirinyuh dalam mengobati luka 
akibat infeksi Staphylococcus sp. dikarenakan adanya senyawa saponin, tannin, steroid, fenol 
dan flavonoid (Benjamin, 1987). Senyawa flavonoid yang terdapat dalam ekstrak daun 
kirinyuh dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan jalan merusak permiabilitas dinding 
sel bakteri dan menambah motilitas bakteri (Robinson, 1995). Hal ini terjadi pada luka yang 
mulai mengecil dan pendarahan berkurang pada tubuh ikan nila. Menurut Robinson (1995), 
tannin dapat menyebabkan penciutan pori-pori kulit, menghentikan pendarahan yang timbul 
pada luka. Saponin yang telah diserap oleh ikan nila juga memiliki kemampuan untuk 
membunuh atau mencegah mikroorganisme yang biasa timbul pada luka (Harborne, 1987). 
Senyawa fenol juga berperan dalam mengobati ikan nila, senyawa tersebut berinteraksi 





dengan sel bakteri melalui proses adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen (Dewi dan 
Parwata, 2008). 
Ikan uji yang telah dipelihara dalam masa pengobatan selama 14 hari, dipelihara 
kembali selama 7 hari untuk melihat kesembuhan ikan secara total pasca pengobatan melalui 
jumlah kelulushidupannya. Nilai kelulushidupan ikan tertinggi hingga terendah berturut-turut 
pada penelitian ini terdapat pada perlakuan D (3.000 ppm) dengan nilai kelulushidupan 
sebesar 40%, perlakuan C (2.000 ppm) sebesar 30%, perlakuan B (1.000 ppm) sebesar 
16,67% sedangkan  perlakuan A tidak mengalami kesembuhan secara total. Kesembuhan ikan 
uji dilihat dari perubahan tingkah laku dan morfologi ikan. Berdasarkan gejala klinis yang 
terjadi pada ikan nila pasca pengobatan, hasil penelitian Umukoro dan Ahsorobi (2006), 
menyatakan bahwa untuk menyembuhkan ikan sakit ekstrak daun kirinyuh dapat digunakan 
sebagai obat. Menurut Haryani et al. (2012), ikan yang terinfeksi bakteri hanya mengalami 
penyembuhan secara parsial, yaitu masih terlihatnya gejala klinis. Namun ikan tersebut akan 
mengalami perbaikan tingkah laku terutama respon terhadap pakan yang sudah kembali 
normal seperti ikan sehat. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa ekstrak daun 
kirinyuh berpotensi untuk mengobati ikan nila yang diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengamatan pertumbuhan ikan nila pasca 
diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. yang dipelihara selama 14 hari, menunjukkan adanya 
peningkatan nilai pertumbuhan bobot mutlak (GR) meskipun rendah. Nilai pertumbuhan 
bobot ikan nila tertinggi terdapat pada perlakuan D (3.000 ppm) sebesar 0,27±0,06 gram, 
perlakuan C (2.000 ppm) sebesar 0,20±0,10 gram, perlakuan B (1.000 ppm) sebesar 
0,17±0,06 gram dan nilai terendah pada perlakuan A (0 ppm) sebesar 0,13±0,06 gram. 
Rendanya nilai pertumbuhan ikan nila diduga karena adanya kerusakan jaringan tubuh yang 
disebabkan oleh serangan bakteri Staphylococcus sp dan respon ikan terhadap pakan 
berangsur-angsur meningkat pasca perendaman. Menurut Setiaji (2009), energi yang 
diperoleh dari pakan yang dikonsumsi oleh ikan digunakan untuk pemulihan dan 
pembentukan jaringan baru, sehingga luka karena tukak dapat tertutup kembali.  
Ekstrak daun kirinyuh tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot ikan nila 
yang diinfeksi bakteri Staphylococcus sp. Hal ini dikarenakan bahan aktif yang terdapat dalam 
daun kirinyuh tidak dapat digunakan sebagai sumber energi melainkan sebagai antimikrobial. 
Menurut Effendi (2002), energi berasal dari pakan akan digunakan oleh tubuh untuk 
metabolisme dasar, pergerakan, produksi organ seksual, perawatan bagian-bagian tubuh yang 
rusak dan mengganti sel-sel yang sudah tidak terpakai dan sisa energi yang tidak terpakai baru 
digunakan untuk pertumbuhan. 





Berdasarkan pengukuran kualitas air selama penelitian, diperoleh kisaran DO pada 
semua perlakuan sebesar 5,2 – 5,7 mg/L. Menurut pendapat Effendi (2003), pertumbuhan 
ikan lambat pada kisaran DO 1,0-5,0 mg/liter tetapi pada DO> 5 mg/liter akan tumbuh secara 
optimal. Nilai pH pada saat penelitian berkisar antara  7,7  –  8,1. Menurut Sucipto dan 
Prihartono (2005), ikan nila dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH 7 – 8,5. Suhu air pada 
penelitian berkisar antara 26 – 27 oC. Suhu optimal untuk benih ikan nila antara 25 – 30oC. 





C (Amri dan Khairuman, 2003). Secara keseluruhan nilai parameter kualitas air 
selama penelitian termasuk dalam kategori layak bagi kehidupan ikan nila. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat 
diambil diantaranya adalah penggunaan ekstrak daun kirinyuh (E. odoratum) selama 14 hari 
sebagai alternatif pengobatan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan namun 
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan nila (O. niloticus) yang diinfeksi bakteri 
Staphylococcus sp. Perendaman dengan dosis ekstrak daun kirinyuh 3.000 ppm selama 8 
menit merupakan dosis terbaik untuk pengobatan ikan nila yang diinfeksi Staphylococcus sp. 
Perubahan tingkah laku ikan nila yang terinfeksi Staphylococcus sp. yaitu berenang miring 
mendekati aerasi dan respon terhadap pakan menurun. Sedangkan perubahan morfologi yaitu 
warna tubuh ikan nila menghitam dan kemudian memudar, peradangan dan pendarahan, ulcer 
(luka), mata membesar serta geripis pada sirip. 
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